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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar Lampug tahun 
pelajaran 2019/2020, dimana peneliti menemukan rendahnya motivasi belajar 
serta rendahnya literasi sains dan penggunaan media belajar yang kurang menarik 
bagi peserta didik. Terkait dengan rendahnya motivasi belajar dilihat dari sikap 
ketergantungan siswa terhadap temanya, siswa cendrung pasif, dan kurang 
antusias ketika mengikuti pelajaran saat dimulai. Serta hasil literasi sains yang 
rendah dilihat dari  hasil pra penelitian, yang dilakukan sebelum melakukan 
penelitian. Penggunaan media ajar yang masih fokus ke buku paket.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Guided Discoovery berbantuan media Leaflet  terahadap motivasi belajar dan 
literasi sains di SMA Gajah Mada Bandar Lampung di kelas X dengan materi 
keanekaragaman hayati. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini Quasi 
Eksperimen dengan menggunakan teknik random sampling  dari random 
sampling didapat kelas IPA X2 sebagai kelas eksperimen dan kelas IPA 3 sebagai 
kelas kontrol. 
Dari hasil penelitian, model pembelajaran Guided Discovery terhadap 
literasi sains pada kelas kontrol diperoleh hasil uji hipotesis literasi sains 
ditemukan nilai  Thitung 3,725 > 1,995 , yang artinya H0 ditolak H1 diterima, dan 
T hitung 1,7589>1,4989  pada motivasi belajar. Maka  dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh literasi sains dan motivasi belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran guided discovery  berbantuan media leaflet 
dengan kelas yang menggunakan Direct Instruction (DI) terdapat pengaruh 
literasi sains peserta didik antara kelas yang menggunakan model Guided 
Discovery berbantuan media Leaflet terdapat pengaruh interaksi terhadap literasi 
sains dan motivasi belajar kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
Kata Kunci: Guided Discoery, Lealet, Motivasi Belajar, Literasi Sains  
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MOTTO 
 
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاىُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاىُحََّسَفت ۡمَُكل َليِق اَذِإ ْا َُٰٓىىَماَء َهيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي َليِق اَذ
 ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َهيِذَّلٱَو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡزي ْاوُزُشوَٱف ْاوُزُشوٱ اَمِب
  ٞزِيبَخ َنُىلَمَۡعت 
Artinya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.. (Q.S Al 
Mujadilah: 11)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: PT Qomari 
Prima Publisher, 2013) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan saat ini memegang sebagai peranan dan faktor-faktor yang 
terpenting didalam kehidupan manusia karena merupakan suatu wahana untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berakhlak serta berbudi pekerti yang 
tinggi. Kebutuhan terhadap pendidikan sangat penting bagi manusia untuk 
kesejahteraan hidupnya. 
                          
                    
Artinya: “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya 
benar-benar meliputi segala sesuatu.”( Q.S At Thalaq Ayat 12)1  
 
Pendidikan di harapkan mampu menjadikan manusia yang berkwalitas 
dihadapan Allah SWT maupun bagi sesamanya. Manusia yang memiliki 
pendidikan atau ilmu pengetahuan akan memiliki derajat yang lebih tinggi di 
hadapan Allah di bandingkan dengan golongan orang-orang yang tidak memiliki 
ilmu pengetahuan.  
Pembelajaran adalah suatu interaksi antar siswa sebagai peserta didik dengan 
gurunya sebagai pendidik. Perolehan keberhasilan adalah proses pembelajaran 
yang diperlukan adanya motivasi pada diri siswa untuk memperoleh dorongan 
                                                             
1
 Al Quran Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2010) 
2 
 
merekea dalam melakukan aktivitas didalam pembelajaran dan kegiatan belajara 
mengajar, karena didalam proses belajar mengajar ini merupakan salah satu hal 
yang sangat penting.
2
 
Pendidikan dipandang sebagai proses pendidikan yang ditujukan untuk 
membangun manusia dengan pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan adalah 
salah satu unsuryang terpenting dalam mewujdkan manusia yang seutuhnya, 
pendidikan adalah suatu kunci dari semua kemajuan dan perkembangan yang 
berkwalitas, karena dengan adanya pendidikan semua dapat mewujudkan potensi 
potensi-potensi baik dirinya sebagai prribadi atau sebagai masyarakat.  
Perundang-undangan Republik Indoneisa no 20, tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yaitu: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritulal 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
3
 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, yakni : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri 
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 Tim Pengarang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu Pendidikan Teoritis, (Jakarta: 
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 Undang-undang, SISDIKNAS (UU RI NO 20 TH 2003) Dikbud KBRI, Tokyo (online), 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara”4 
 Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan biologi 
antara lain dapat memupuk literasi sains peserta didik. Berdasarkan tujuan biologi 
berarti berupaya mengenali diri sendiri sebagai mahluk, atau belajar biologi 
diharapkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas kehidupan manusia dan 
lingkunganya. Sains memiliki peran penting dalam meningkatkan kwalitas 
pendidikan melaluiketrampilan dalam berpikir yang dibutukan oleh  dunia 
kehidupan demi mewuiudkan sumber daya manusia yang bekwalitas melalui 
pengembangan literasi sains dalam segala aspek kehidupan manusia, karena sains 
diperuntukaan oleh seluruh masyarakat indonesia (science for all) untuk 
memebentuk masyarakat yang sadar akan sains. 
 Tujuan Literasi sains adalah yang harus dipenuhi oleh mata pelajaran yang 
berpusat pada sais, msalnya ialah pelajaran biologi. Standar kompetensi lulusan 
pada mata pelajaran biologi IPA (sains) kurikulum 2006 menyebutkan bahwa 
sains merupakan biadang keilmuan yang mencari ahu tentang alam dengan 
sistematis sehingga sains tidak hanya penguasaan kumpuan pengetahuan berupa 
fakta-fakta, konsep, atau prinsip saja melainkan proses penemuan ilmiah .
5
 
Literasi sains (science literacy) memiliki kelebihan dalam kemampuan 
menggunakan pengetahuan  sains,  mengidentifikasi  pertanyaan,  dan  menarik  
                                                             
4
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kesimpulan berdasarkan  bukti-bukti  dalam  rangka  memahami  dan  serta  
membuat  keputusan berkenaan  dengan  alam  dan  perubahan  yang  
dilakukan  terhadap  alam  melalui aktifitas manusia.  Pentingnya  literasi  sains 
untuk dikuasai  siswa  dalam  kaitannya dengan bagaimana  siswa dapat 
memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain 
yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat tergantung pada teknologi 
serta perkembangan ilmu pengetahuan. 
 Pembelajarann Biologi idealnya sesuaiidenganttujuan ddan hakikat 
pembelajarannya sains. Tujuan dari pembelajaran biologi adalah dapat membantu 
peserta didik dalam membangun ketrampilan dalam menyelesaikan masalah 
dangan model pembelajaran yanglebih kearah dalam mengembangkan 
ketrampilan berpikir, mebuat hubungan dengan kejadian dunia nyata konep dan 
ketrampilan mealului prosedur ilmiah.  
 Pembelajaran Biologi yang ideal adalah pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri makna dari apa yang telah 
dipelajarinya. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran, dimana guru dapat 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yaitu dengan membuat peserta 
didik memahami apa yang dipelajarinya. Kebanyakan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuannya dengan kehidupan sehari-hari 
karena kecenderungan pembelajaran di kelas yang tidak berusaha mengaitkan 
konten pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
 Fakta yang ditemukan di lapangan bahwa peserta didik  kurang berperan 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), ketika guru  sedang menjelaskan 
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materi pelajaran peserta didik cenderung sibuk dengan  dirinya sendiri atau 
berbicara dengan teman sebangkunya, sehingga perhatian mereka terhadap materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru berkurang. Peserta didik hanya mengandalkan 
materi yang diberikan oleh guru tanpa berusaha sendiri mencari referensi yang 
sesuai dengan materi pelajaran. Peserta didik juga hanya menghafal setiap materi 
yang diberikan tanpa pemahaman lebih mendalam, sehingga penerapan dimensi 
proses, konten, dan konteks tidak berjalan secara berkesinambungan. 
Keaktifan Peserta Didik dalam bereksperimen didukung oleh hasil 
penelitian PISA (Programme for International Student Assessment), program ini 
di bahas oleh the Organisation for Economic co-Operation and Devolopment 
(OECD). Hasil tes dan survey PISA yang pada tahun 2015 melibatkan 540.000 
siswa di 70 negara, dianalisa dengan sangat hati-hati dan lengkap sehingga 
survey dan tes tahun berjalan baru bisa di dapatkan pada akhir tahun berikutnya. 
Dari hasil tes dan evaluasi PISA 2015 perfoma siswa-siswi Indonesia masih 
tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia 
untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 
negara yang dievaluasi. Peringkat dan rata-rata skor Indonesia tersebut tidak jauh 
berbeda dengan tes dan survey PISA terdahulu pada tahun 2012 yang juga berada 
pada kelompok penguasaan materi yang rendah.
6
 
       Faktanya, hakikat Sains adalah hasil akumulasi antara dimensi konten, proses, 
dan konteks. Dimensi konten menyangkut kepada hal-hal yang berkaitan dengan 
fakta-fakta, definisi, konsep-konsep, prinsip-prinsip, teori, model dan terminologi. 
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(Jurusan Kimia FMIPA Univesitas Negeri Surabaya ISSN : 978-602-0951-00-3), h, 2  
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Dimensi proses berkaitan dengan keterampilan untuk memperoleh atau 
menemukan konsep dan prinsip. Dimensi konteks meliputi tiga elemen yaitu 
berkaitan dengan individu, masyarakat dan keseluruhan pengalaman-pengalaman 
sekolah.  
       Proses belajar mengajar di kelas harus dapat mengembangkan cara belajar 
Peserta didik untuk mencari iformasi dengan pengamatan, bertanya, percobaan, 
kemudian mengolah data-data informasi , dengan menyuguhkan data dan 
informasi dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, keumudian menyimpulkan 
dan mencipta serta mampu berpikir konseptual, prosedural dan mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir proses.
7
 
 Pembelajaran Biologi diharapkan agar menjadi wahana peserta didik untuk 
mempelajari dirinya sendiri dan alam disekitarnya, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkan didalamnya kehidupan sehari-hari. Pembealajaran 
biologi menekankan pada pemberian pembelajaran yang langsung dengan 
pengembangan kompetensi agar peserta didk mampu dalam memahami alam 
sekitar secara ilmiah, oleh karena itu diperlukan suatu wahana agar siswa 
memperoleh kesempatan untuk mengaitkan pengetahuanya sains yang dipelajari 
dengan fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya. Menggunakan konsep-
konsep sains yang dipelajarinya untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari karena siswa tidak mendapatkan pengalaman belajarnya 
untuk mengaitkan sains dengan fenomena-fenomena yang ada dilingkunganya. 
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 Diperlukan pemahaman yangg cukup dan memadai menegenai 
karakteristik manusia yang memiliki kamampuan literasi sains, untuk 
menerapakan pemebelajaran yang berliterasi ssains. Rubbaa mengatakan bahwaa 
karakteristikk individuuyangmmemiliki sains ssebagaiiberikut: bersikapppositif 
terhadapssains, mampu menggunakanpproses sains, berpengetahuann 
luasmtentanghhasil-hasilDdariRrisetMmemilikiPpengetahuanTtentang konsep dan 
prinsipSsains, sertaMmampuDdalamMmenerapkanTteknologiTdanMmasyarakat, 
memilikiI pengertianNhubungan antarSsains,Tteknologi, masyarakat dan nilai-
nilaiI manusiaI.
8
 
 Seorang siswa juga harus memiliki motivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Motivasi dapat ditandai dengan munculnya rasa/feeling, dalam hal 
ini motivasi  relevan dengan  persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan  emosi  
yang dapat  menentukan tingkah  laku manusia. Fungsi dari motivasi belajar   
adalah untuk mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, 
untuk mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan mana yang akan dikerjakan. 
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TTabel 1.1 
NilaiI HasilTTes Soal Literasi Sains Mata Pelajaran Biologi Materi 
Keanekaragaman Hayati Pada Kelas X Di Sma Gajah Mada  
Bandar Lampung 
No  Indikator Literasi Sains  Jumblah   Persentase  Kategori 
1.  Menjelaskan Fenomena 
Ilmiah 
 
52 
 
40,67% 
Rendah 
Rendah 
2. Menggunakan Bukti 
Ilmiah  
55 43,67% Rendah 
3. Mengidentifikasi 
Pertanyaan Ilmiah 
 
55 
 
42,34% 
Rendah 
 
4. Memahami Fenomena 61 47,00% Rendah 
5. Memecahkan Masalah  75 58,34% Rendah 
 Jumlah Siswa  111 
Sumber data: daftar nilai tes kemampuan literasi sains kelas X T.A 2018/2019 di 
SMA  Gajah Mada Bandar Lampung. 
 
Rendahnya kemampuan siswa dalam memberikan jawaban pertanyaan 
menunjukan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dapat diketahui bahwa selama ini 
proses pembelajaran yang diterapkan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
menggunakan model pembelajaran direc instructoni, sedangkan literasi sains 
siswa selama ini kurang mendapat perhatian dari guru biologi dalam 
melaksanakan pembelajaran sains. 
 Peserta Didik masih menunjukkan sikap kurang aktif, kurangnya rasa 
ingin tahu, dan masih cenderung untuk menunggu perintah dari guru tentang 
materi apa yang harus mereka pelajari. Peserta didik hanya mengandalkan bahan 
ajar yang diberikan oleh guru yang bersangkutan, sehingga kegiatan belajar 
mengajar cenderung berjalan secara satu arah (Direct Instruction), dan peserta 
didik belum terlatih dan mengembangkan keterampilan proses.  
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Rendahnya literasi sains pada  peserta didik juga mempengaruhi 
persentase pada motivasi belajar siswa. Berikut merupakan data persentase 
motivasi belajar siswa kelas X IPA  di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
Tabel 1.2 
Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X Ipa Smagajah Mada 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
No Indikator Jumlah 
peserta didik 
Persentase Kategori 
1. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
111 26,6% Kurang 
2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
111 23,0% Kurang 
3. Adanya harapan dan cita-
cita masa depan 
111 23,1% Kurang 
4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
111 24,5% Kurang 
5. Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
111 25,0% Kurang 
6. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 
111 25,9% Kurang 
Sumber: Hasil angket motivasi belajar biologi kelas X IPA SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 RendahnyaapresentaseAhasilAangket praApenelitian dengan 
menggunakan soal dari Danu Ayu Prasetya dengan judul skripsi “Pengaruh Model 
Pembelajaran Inquiri Leasson (IL) Berbasis Mind Maping Teradap Literasi Sains 
Ditinau Dari Sikap Ilmia Peserta Didik Di SMA YP Unila Bandar Lampung” pada 
materi pencemaran lingkungan. Dan untuk motiasi belajar peneliti menggunakan 
rujukan angket dari Ryanti Jayasari dengan judul skripsi “Pengaruh Model 
Pembelajaran Predict Observe Explain Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi”. Data awal memberikan 
nilai pada materi keanekaragaman hayati masih banyak dibawah kkm yaitu masih 
65% menurut wawancara dengan ibu Yuliani Sari Sp.D wali kelas  Kelas X SMA 
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Gajah Mada Bandar Lampung, sehinggaSdiperlukan salahSsatu modelSseperti 
Guided Discovery, dalamPpengamatanPpeneliti pada saatPproses 
kegiatanBbelajar mengajaranBberlanggsung masihMterlihat Bbanyak 
pesertaDdidikYyang belumIikut berperan aktifIdalamPprosesKkegiatanKbelajar  
mengajarDdan tidakMmemahamiMmateri denganBbaik. PadaSsintaksMmodel 
pembelajaranGGuidedDDiscovery,GguruMmembimbingMpesertaMMdidik 
mengidentifikasi Mmasalah, sehingga SsiswaDdapat menjelaskanDfenomena 
ilmiahDdan mengidentifikasiMpertanyaanGilmiah,Gguru memberiKkesempatan 
kepadaSsiswa untukKmembuatFhipotesisnya sendiri,YguruMmemberikan 
kesempatanMuntukSspeserta didik Uuntuk menentukanLlangkah-langkah yang 
sesuaiDdengan hipotesisYyang akanDdilakukanSsehinggaMsiswaDdapat 
menggunakanBbukti ilmiah,Dguru membimbingSsiswa untukMmendapatkan 
informasiMmelaluiPpercobaan sehingga siswaDdapat memahamiFfenomena 
ilmiah,Ddan guruMmembimbing siswaDdalam membuatDkesimpulanDsehingga 
siswa Sdapat memecahkan Mmasalah. 
                               
                    
Artinya “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
11 
 
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. An-Nahl :125)
9
 
 Untuk menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan kondisi kegiatan 
pembelajaran maka perlu upaya perbaikan dan inovasi dalam proses 
pembelajaran. Maka perlu upaya perbaikan dan inovasi dalam proses 
pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat mengatasi masalah dalam 
pendidikan guru perlu melakukan pembenahan dalam proses pembelajaranya, 
memprioritaskan guru sebagai perancang dan organisator pembelaaran sehingga 
siswa memperoleh kesempatan untuk memahami dan memaknai melalui 
aktivitas.
10
  
 Dalam belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk medorong 
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik guna mencapai 
tujuan.
11
 Selama ini, guru hanya menggunakan metode ceramah (teacher 
centered), latihan soal. Metode ceramah menyebabkan peserta didik pasif dan 
hanya diam dan mendengarkan serta hanya  menerima materi yang diberikan oleh 
guru saja, tanpa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat nya dan 
menujukan kemampuan di depan kelas. Dan ModelPpembelajaranGguided 
discoveryDdilakukan olehPpesertaPdidik denganMmemberikanKkesempatan 
kepadaPpeserta didikUuntuk menemukanIinformasi denganDbantuanPpendidik. 
ModelGguided discoveryDmenempatkanDpeserta didikDlebih banyakBbelajar 
sendiriUuntuk mengembangkanRkreatifitasnya dalamRmemecahka masalah,Ddan 
peranPpeserta didik adalah sebagai vasilitator. Sedangkan untuk Motivasi ditandai 
dengan munculnya rasa/feeling, dalam hal ini motivasi  relevan dengan  
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2013),h, 97 
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persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan  emosi  yang  dapat  menentukan 
tingkah  laku manusia. Fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia untuk 
berbuat, menentukan arah perbuatan, untuk mencapai tujuan dan menyeleksi 
perbuatan mana yang akan dikerjakan. 
Model pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan nama lain 
dari pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya model ini mengarahkan 
siswa untuk terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuwan). Mereka tidak hanya 
menjadi konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan sebagai 
pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan, Jadi model guided discoveryMmenuntut 
motivasiiFFbelajarddanDkreativitasPpesertaDdidikPdalamMmelakukanSsuatu 
penemuanPdengan dibantuAatau dibimbingOoleh pendidikddalam melaksanakan 
prosesppembelajaran. GurupDperluDmemilihmmetode,Dmodel,mdanmDmediaA 
pembelajaranAyang sesuaiDdengan pengajaranGguru lebihmmenarikDdan meteri 
mudahDditerima olehDsiswa. GuruDdituntut untukDlebih kreatif,Iinovatif,DIdan 
profesionalDdalam mengajar,Ssiswa dapatMmencapai prestasiBbelajar 
yangPmaksimal. 
 Maka penulis memberikan alternatif bahan ajar dengan menggunkan 
leaflet. Sebagai bahan ajar cetak yang berisikan rangkuman materi pelajaran 
leaflet memeiliki manfaat untuk dijadikan referensi bahan diskusi pada proses 
belajar. Materi pelajaran tersebut diambil dari beberapa sumber baik berupa buku, 
jurnal, maupun media lainya yang bersangkutan namun tetap dalam bentuk leaflet.  
Leaflet terlihat lebih menarik apabila didesain secara menarik ataupun sederhana 
namun penyampaian informasinya dapat diterima dengan jelas, dengan abahasa 
13 
 
yang jelas singkat, serta mudah untuk dipahamiOoleh peseta didikAatau orang 
yang menerimanya.
12
 
 Oleh karena itu sangat cocok jika pembelajaran Biologi di SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung diterapkan menggunakan model guided discovery 
berbantuan media Leaflet terhadap motivasi belajar dan litersai sainsspeserta 
didik.DBerdasarkanDpaparanDdi atasDpeneliti menganggapDpentingnyaDuntuk 
melakukanDpenelitian yangDberjudul “PengaruhDModel Pembelajaran Guided 
Discovery Berbantuan Media Leaflet Terhadap Motivasi  Dan Literasi Sains 
Peserta Didik Kelas X  Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan observasi yang dilakukan di SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung di atas ada beberapa masalah yang penulis perlu 
identifikasi sebagai berikut : 
1. Pada saat pembelajaran model yang digunakan masih menggunakan 
model Direct Instruction 
2. Rendahnya literasi sains peserta didik kelas X SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020 karena proses pembelajaran 
yang belum mengembangkan literasi sains peserta didik sehingga 
masih dikategorikan rendah. 
3. Rendahnya motivasi belajar peserta didik diakibatkan karena proses 
pembelajaran yang masih mengarah pada guru (teacher centred). 
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C. Batasan Masalah  
Agar pembatasan masalah ini tidak menyimpang terlalu jauh dan 
berdasarkan indentifikasi masalah, serta batasan waktu dan pengetahuan yang 
dimiliki, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu : 
1. Pelaksana menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 
2. Hasil dari penelitian ini yang akan dilihat adalah pengaruh literasi 
sains baik dari konsep, proses, dan konteks siswa kelas X SMA Gajah 
Mada Bandar Lmpung T.P 2019/2020. 
3. Pengaruh motivasi belajar terhadap siswa kelas X IPA SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung. 
4. Penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa Leaflet. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah maka rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Guided Discovery 
berbantuan media leaflet terhadap motiasi belajar peserta didik ? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Guided Discvoery 
berbantuan media leaflet terhadap literasi sains peserta didik ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui  pengaruh penggunakan model pembelajaran Guided 
Discovery terhadap siswaDyangXmenggunakan pembelajaranXDirect 
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LearningX(Dl) padaXsiswa kelasSX IPA SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung.  
2. UntukDmengetahuiDpengaruh motivasi belajar  pesertaDdidik kelas X 
IPA GajahDMada BandarDLampung. 
3. UntukDmengetahui pengaruh kemampuanCliterasiCsains pesertaCdidik 
dengan menggunkan modelCpembelajaran Guided Discovery. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi guru/calon guru, memberikan masukan/informasi dalam mendesain 
pemebelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik sebagai satu 
alternatif desain pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam rangka 
perbaikan  pembelajaran dan peningkatan mutu proses pembelajaran 
khususnya mata  pelajaran biologi. 
3. Bagi peneliti, memebrikan wawasan pengalaman dan bekal bagi guru 
Biologi yang profesional dalam merancang kegiatan pelajaran biologi      
di masa yang akan datang. 
G. Ruang Lingkup Penelitan 
1.    Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Guided Discovery  
2. Tempat penelitian adalah SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Waktu 
pelaksanaan penelitian direncanakan  pada semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Hakikat Pembelajaran Biologi 
Hakikatnya pembelajaran merupakan suatu interaksi antara pesrta didik dan 
lingkunganya, sehingganya terjadi perubahan perilaku kearah yang baik. Pendapat 
tersebut sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa pembelajaran diartikan 
sebagai sebuah sistem atau proses yang diajarkan kepada subjek yang 
direncanakan kemudian dilaksanakn, dan dievaluasi secara sistematis guna 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang efektif.
13
 Ilmu pengetahuan alam atau 
sains dibedakan menjadi social science atau ilmu pengetahuan sosial dan natural 
science atau ilmu pengetahuan alam.
14
 
Ilmu Pengetahuan Alam atau yang sering disebut sains. Sains mempunyai ciri 
khas yang unik sehingga berbeda dengan ilmu lainnya. Keunikan pada sains 
tersebut juga sering dikatakan sebagai hakikat sains. Jika ada sebuah pertanyaan 
apakah sains itu, maka hakikat sains dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 
itu secara benar. 
Pemberian pelajaran biologi lebih menekankan pada pemberian pengalaman 
secara langsung. Contohnya yaitu melakukan observasi secara langsung terkait 
materi yang di pelajari. Oleh karenanya, agar peserta didik mampu mempelajari 
dan memahami alam sektar, perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah 
pendekatan.  
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B. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Belajar dalam idealisme berarti merupakan suatu kegiatan psiko-fisik-sosio 
yang menuju keperkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realita yang dipahami 
oleh kalangan masyarakat tidaklah demikian. Belajar selalu dianggap properti 
sekolah, Kegiatan belajar mengajar selalu dikaitkan dengan tugas dari sekolah. 
15
 
Model pemebelajarann adalahh salahh satuu pendekatan untuk 
mensiasatiiperubahan prilaku para pesertaadidikksecara generatif ataupun adaptif. 
Modellpembelajarannsangat kuat kaitanya dengan cara 
belajarrpesertaadidikk(learning style) danngaya mengajarrpendidikk(teaching 
style).
16
 Mills mengatakannbahwa “model yaitu  suatuubentuk representasiiakurat 
sebagaiisuatu prosessaktual yanggmemungkinkan seseoranggatau sekelompokk 
orang mencobaabertindak berdasarkannmodel itu”17 
Merujuk dari pemikiran Joyce, dari fungsi model adalah “each model 
guided us as we design instruction to help students achieve various objectives”. 
dengan melaluiimodellpembelajaran seorang guruudapat membantuupara 
pesertaadidik untuk mendapatkannsuatu informasi,iide,kketerampilanncara 
berfikir, serta mengekspresikannide-idenya. Sebagaiipedoman bagiipara 
perancanggpembelajaran dannparagguru, model pembelajaran berfungsi pula 
sebagai dalam merancanakan aktivitas kegiatan belajar mengajar.
18
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Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM. (Pustaka pelajar 
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Dari pengertian model pembelajaran tersebut maka dapat disimpulkan 
model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu proses pembelajaran dikelas, 
hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana yang menunjang agar siswa lebih 
mudah dalam merespon dan menerima pembelajaran, sehingga tujuan belajar 
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
Guru perlu memahami model pembelajaran sehingga dapat melaksanakan 
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran. Dalam penerapannya model pembelajaran harus dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan siswa karena masing- masing model memiliki tujuan, prinsip, 
dan tekanan utama yang berbeda. 
2. Model PembelajaranGuided Discovery 
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Discovery 
Metode penemuannterbimbing mempunyai perannsiswa cukuppbesar 
karenaapembelajaran ini tidaklah bersifat teacher oriented melainkan menjadi 
student oriented. Metode penemuan yang dipandu oleh guru ini pertama 
dikenalkan oleh Plato dalam suatu dialog antara Socrates dan seorang anak, maka 
sering disebut juga dengan metode Socratis.
19
 Selain ituupembelajaran 
yanggrelevan dapattmembangun kesadarannsiswa akannpentingnya sainssdalam 
menentukannkarir dan sebagaiianggota masyarakat. Hal itu sesuaiidengan 
pembelajarannsains diisekolah yanggbertujuan untuk memberikan informasi 
                                                             
19
Markaban, Model Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasioanal Pusat Pegembangan Dan Penataran 
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tentanggpentingnya sainssapabila dikaitkanndengan masyarakattdi masaakini dan 
yanggakanndatang.
20
 
Padaakurikulum saattini, disarankannuntuk menggunakannmodel-model 
pembelajarannyang dapattmembnatu paraasiswa untukkmenjadi ikuttperan 
aktiffdalam prosesspembelajaran. Model-modellpembelajaran tersebuttyaitu 
discovery learning (pembelajarannpenemuan), atauudua jenisspembelajaran 
penemuan yaituupemebelajaran penemuannmurni (free discovery) dannpenemuan 
terbimbingg(guided discovery).
21
 Sedangkan penemuannmurni atauubebas, 
dariimulai munculnyaamasalah sampaiipemecahannya semuaadilakukan 
sendiriioleh pesertaadidik. Pada penemuannterbimbing pendidik 
mengemukakakannmasalah, memberikannpengarahan mengenaiipemecahan 
masalahndan membimbinggpeserta didikkdalam hallmencatattdata. 
Discoveryylearning yaitu pengajarannyang dikembangkannberdasarkan 
prinsip-prinsippkonstruktivis. Didalam discoveryylearning siswaadidorong 
untukkbelajar sendiriisecara mandiri. Pesertaadidik terlibattaktif 
dalammpenemuan konsep-konseppdan prinsippmelalui pemecahannmasalah 
atauuhasil abstraksiisebagai obyekkbudaya. Pendidik mendorong dan memotivasi 
peserta didik untuk mendapatkannpengalaman dengan cara-cara 
melakukannberbagai kegiatannyang memungkinkannmereka untuk dapat 
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Teguh julianto, Mufida Nofiana, “UPAYA PENINGKATAN LITERASI SAINS SISWA 
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menegemukakannkonsep-konsep dannprinsip-prinsip sainssuntuk merekaasendiri. 
Pembelajaran ini dapattmembangkitkan rasaakeingin tahuannpeserta didik.
22
 
Pada model pembelajaran ini, guru memberikan dengan petunjuk kepada 
siswa akan bekerja yang lebih terarah dalam rangka pencapaian tujuan 
pemebalajaran. Namun bimbingan guru bukan lah semacam resep yang harus 
diikuti oleh para peserta didik akan tetapi hanya merupakan suatu prosedur arahan 
tetang kerja yang diperlukan. Dengan adanya model guided discovery diharapkan 
siswa aktif dalam peningkatan keterampilan-keterampilan dan proses-proses 
kognitif dengan upaya usaha penemuan yang merupakan salah satu kunci dari 
proses ini. Model discovery learning memberikan peningkatan perkembangan 
kejujuran, disiplin, rasa ingin tahu dan komunikatif. 
Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery menurut Sund discovery 
adalah mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau 
prinsip.
23
 Menerima dan menemukan (reseption dan discovery), adalah langkah 
pertama dalam belajar. Langkah kedua adalah usaha mengingat atau menguasai 
apa yang dipelajari itu kemudian dipergunakan. Guru mempunyai tanggung jawab 
untuk meihat segala sesuatu yang terjadi baik didalam kelas untuk membantu 
proses perkembangan siswa.
24
 
Tahap transformasi, pada tahap ini peserta didik melakukan identifikasi, 
analisis, mengubah, mentransformasikan informasi yang telah diperolehnya 
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 PrasetyaaBudi, Sukamana,MModel PemebelajarannGuided DiscoveryyLearning 
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menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat 
dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Tahap evaluasi, pada tahap ini peserta 
didik menilai sendiri informasi yang telah ditransformasikan itu dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi. 
Proses informasi, pada tahap ini peserta didik memperoleh informasi mengenai 
materi yang sedang dipelajari.
25
 
Model pembelajaran penemuan ini sangat merangsang pola pikir peserta didik 
untuk berkembang, dimana peserta didik dituntut untuk menemukan sendiri jalan 
keluar dari pemecahan masalah, dengan ini peserta didik menganggap 
pembelajaran tersebut lebih bermakna dan berharga akibat dari penemuan sendiri. 
Modellpembelajaran GuideddDiscovery adalah salahhsatu contohhmodel 
pembelajarannyang adaapada kurikulum 2013. Teori belajarrpenemuan 
(discovery)ddari Brunerrmengasumsikan bahwaabelajar palinggbaik adalah 
apabilaaseorang pesertaadidik menemukannsendiri informasi-informasiiserta 
konsep-konsep.DDalam belajarrpenemuan, pesertaadidik menggunakannperanan 
induktiffuntuk mendapatkannprinsip-prinsip.
26
 
Proses penemuan menggunakan bimbingan lebih mengutungkan untuk 
meningkatkan penemuan konsep siwa daripada penemuan murni. Bimbingan guru 
bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami kegiatan dan tjuan dari 
pembelajaran yang terlaksana.
27
 Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah 
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sebagai subjek dan sebagi objek dari kegiatan pelajaran. Tujuan pengajaran tentu 
saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. 
Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik 
dalam mencapai suatu tujuan pengajaran.
28
 
Menurut Palolo dan Marten, pembelajaran sains yang tepat untuk peserta 
didik seharusnya a) mengamati apa yang terjadi, b) menggunakan pengetahuan 
baru untuk meramalkan apa yang terjadi, c) mencoba memahami dari apa yang 
diamati, dan menguji ramalan-ramlan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat 
apakah ramalan itu benar.
29
 Modellpembelajarannyang mampuumengarahkan 
pesertaadidik  padaakegiatan yanggdapat mengembangkannproses sainssdimana 
siswaadibimbing danndiberi petunjukkuntuk menemukanndan menyelidikiisendiri 
tentanggsuatu konseppsains sehinggaapengetahuan dannketerampilan 
yanggdimiliki siswaabukan hasillmengingat seperangkattfakta-fakta, prinsip-
prinsip ataupuan konsep melainkannhasil temuannmereka disebuttdengan model 
pembelajarannGuided discovery.
30
 Artinya Pembelajarannguided discovery 
learningggadalah modellyang manaapendidik memberikannsuatu masalahhkepada 
pesertaadidik, dengannbantuan pendidik, pesertaadidik membuatthipotesis, 
kemudiannpendidik memberikannlembar kerjaakelompok dannpengarahan 
kepadaapeserta didikksebagai acuanndalam melaksanakanneksperimen, 
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menarikkkesimpulan dan membuattlaporan hasillkegiatan yanggdibimbing 
olehhpendidik.  
Berpikirryang baikkadalah kemampuannuntuk memecahkannmasalah. 
Dasarrdari pemecahannmasalah adalahhkemampuan untukkbelajar dalammsituasi 
prosessberpikir. Denganndemikian, hallini dapattdiimplementasikan 
bahwaakepada siswaahendaknya diajarkannbagaimana belajarryang meliputiiapa 
yanggdiajarkan, bagaimanaahal itu diajarkan, jenisskondisi belajar, 
dannmemperoleh pandangannbaru. 
Sedangkannmenurut Brunner,“...guidedddiscovery methods, in which the 
student receives problems to solve but the teacher also provides hints, direction, 
coaching, feedback, and/or modeling to keep the student on track...”. 
PendapattBrunner tersebuttmenyatakan bahwaadalam guidedddiscovery 
pesertaadidik diberikannsuatu permasalahannuntuk dipecahkanndan 
guruumemberikan petunjuk,aarahan,uumpan balikkserta contoh-contohhuntuk 
membimbing pesertaadidik dalammmenyelesaikan masalahhtersebut.
31
 
b. Sintak Model Pembelajaran Guided Discovery 
“Tahapannpembelajaran menggunakannmodel ini adalahhstimulation, 
problemmstatement, dataacollecting, dataaproccesing, dannverification. Sintak 
dari model guided discovery
32
 yang dikembangkan yaitu:  
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Tabel 2.1 
Sintaks Model Pembelajaran Guided Discovery33 
No Langkah-langkah Kegiatan 
1. Menjelaskan tujuan 
atau mempersiapkan 
siswa 
Menyampaikan tujuan pemebelajaran, 
memotivasi siswa dengan mendorong 
siswa terlibat dalam kegiatan 
2. Orientasi siswa pada 
masalah 
Memberikan masalah sederhana yang 
berkenaan dengan materi pemebelajaran 
3. Merumuskan hipotesis Membimbing siswa melakukan kegiatan 
penemuan dengan mengarahkan siswa 
untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan 
4. Mempersentasikan 
hasil kegiatan 
penemuan 
Membimbing siswa dalam memyajikan 
hasil kegiatan, merumuskan kesimpulan / 
menemukan konsep 
5. Mengevaluasi kegiatan 
penemuan 
Menegevaluasi langkah-langkah kegiatan 
yang telah dilakukan. 
 
c. PenerapannDi Kelas GuidednDiscovery 
Tabel 2.2  
Tahapannpembelajaran menuruttJerome Bruner34 
  Tahapan Tindakan guru 
Tahapan 1  
Memperoleh informasi 
1. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Pendidik menunjukkan fenomena atau demonstrasi 
secara virtual, atau fenomena, untuk memunculkan 
masalah 
3. Pendidik memotivasi peserta didik untuk terlibat 
dalam informasi konsep yang baru 
4. Pendidik memotivasi peserta didik untuk terlibat 
dalam permasalahan yang ada. 
Tahap 2 
Transformasi  
1. Pendidikannmembantu atauusebagai 
fasilitatorrpeserta didikkuntuk memngumpulkan 
informasiiyang sesuaiidengan literasiisains 
yanggtelah dilakukanndi tahap 1 
2. Pendidikkmembimbing pesertaadidik 
mentransformasikannpengetahuan baruudan 
lamanyaakedalam bentukkbiologi 
untukkmenyelesaikan masalah 
Tahap 2 
Evaluasi  
1. Pendidik melakukannrefleksi atauuevaluasi 
terhadapppenyelidikan merekaadan proses-
prosessyang merekaagunakan 
2. Pendidikkmemberikan pengetahuannbaru 
yanggdidasari dengannpengetahuan lamaayang 
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dimilikiioleh pesertaadidik. 
 
 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Guided 
Discovery 
Kelebihannmodel guidedddiscovery adalah: 
1. Konsep-konseppdan ide-ideelebih memudahkan untuk dipahami oleh 
pesertaadidik 
2. Mempermudahhdan membantu dayaaingat pesertaadidik padaasituasi-
situasi proses pemebelajaran yanggbaru 
3. Membantu para pesertaadidik untukkberfikir danndilatih untukkbekerja 
atasskemampuanya diriisendiri 
4. Membantu peserta didik untuk berfikirrkritis dannmerumuskan hipotesi-
hipotesinyaasendiri 
5. Pesertaadidik akannmerasa puassterhadap pembelajaran yanggdilakukan 
6. Mampu merangsanggpemikiran para pesertaadidik 
7. Kegiatan belajar menjadiistudent centered adalah pembelajarannyang 
terpusatkan oleh pesertaadidik 
8. Dapat membantuupara peserata didikkmengembangkan literasi sains dan 
motivasi nya dalam belajar.
35
 
Dari penjelasan yang didapatkan dari atas maka dapat disimpulkannbahwa 
terdapattbeberapa kelebihan yang didapatkan dariipenggunaan modellguided 
discoveryyyaitu, peserta didik akan mudahhmemahami materi, membantuudaya 
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ingattpeserta didik, membantuupeserta didik berfikirrkritis, dapattmembantu 
peserta didik dalam mengembangkannliterasi sainsnya dannmotivasi dalam 
belajarnya, dapat memicu peserta didik dalam merumuskan hipotesisinya 
sendiriisehingga terdapattkupuasan dari dalam dirinyaasaat prosesspemebelajaran 
berlangsung. 
e. KekurangannModel Pembelajran GuideddDiscovery 
Kekurangan dari model pembelajar ini ialah sebagai berikut: 
1. Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, peserta 
didik harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan disekitar 
dengan baik 
2. Pada keadaan kelas yang jumlah siswanya banyak, maka model ini tidak 
akan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
3. Pendidik dan peserta didik yang sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya 
lama maka model guided discovery ini akan mengecewakan atau tidak 
memuaskan 
4. Tedapat kritik, bahwaaproses dalammmodel discoveryytelalu 
mementingkannproses pengertiannsaja, kurang mementingkan 
perkembangan sikappketrampilan para pesertaadidik. 
36
 
Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar adalah Dwi Tunggal dalam 
perpisahan raga jiwa bersatu anatara guru dan anak didik.
37
 Tujuan dalam 
pendidikan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang dinilai 
bernilai normatif. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara peserta didik 
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bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik disekolah maupun di luar 
sekolah. Dengan perkataan lain, dalam tujuan tedapat sejumlah nilai yang harus 
ditanamkan kepada anak peserta didik.
38
 
 
C. Media Leaflet 
1. Pengertian Leaflet 
Leaflet merupakannsalah satuucontoh bahannajar cetak. Leaflet adalah media 
pembelajaran cetakktertulis berupaalembaran yanggdilipat tetapiitidak dimatikan 
/dijahit. Agarrterlihat menarik leaflet biasanyaaleaflet didesainndengan sangat 
cermattdilengkapi dengannilustrasi-ilustrasi atau gambar, dan 
menggunakannbahasa yanggsederhana,ssingkat, sertaayang mudahhuntuk 
dipahami.
39
 
Guru yang baik adalah guru yang memahami, menguasai dan menggunakan 
tipe dan media pembelajaran. Guru juga harus kreatif dalam menggunakan dan 
memanfaatkan tipe dan media pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar 
mencapaiItujuan. Guruuberperan membangkitkan motivasi belajar peserta 
didiknya.
40
 
Leaflettadalah bentukkpenyampaian informasiiatau pesan-pesannmelalui  
lembarannyanggdilipat. Biasanya ukuran A4 yang dilipat menjadi tiga. Leaflet 
merupakan media berbentuk selembar kertas yang diberi ilustrasi atau gambar-
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gambar, dan tulisan (biasanya lebih banyak tulisan) pada kedua sisi kertas serta 
dilipat sehingga berukuran kecil dan praktis untuk dibawa. Pemakaian media 
pemebelajaran yang digunakan adalah media leaflet yang merupakan bentuk 
penyampaian informasi melalui lembaran lipat yang isinya dapat dalam bentuk 
gambar dan kalimat. Media leaflet mampu mengkatkan gairah belajar bagi 
siswa.
41
 
Mengembagkan bahannajar sudahhselayaknya menjadiikemampuan 
sebagaiiseorang guru. Bahannajar sendiri merupakannkomponen yanggsangat 
penting sebagai sarana interaksi anataraaguru dan siswa. Kebiasaanndalam 
penggnaan bukuupegangan mataapelajaran sains mengakibatkan guru 
mengalamiikesulitan atauutidak terbiasanya dalam menyusunnmateri dannbahan 
ajar sendiri. Salahhsatu bahannajar yanggdapat digunakannuntuk belajarrmandiri 
yaitu leaflet. Leaflettbentuk penyampaianninformasi dalammbentuk 
penyampaianninformasi atauupesan-pesan yanggterlipat. Isiiinformasi 
dalammbentuk kalimattdan ilstasiigambar. Media leaflet dipilih sebaga bahan ajar 
karena leaflettberbeda dengannbuku-buku cetakklainya yanggtebal dannberat 
untuk dibawa kedalammtas, sehinggaasiswa malah membawa buku. 
Leaflettpraktis dannmudah untukkdibawa kemanaasaja, sehingga siswaatidak 
malassuntuk membawaaleaflet dalammprosesspembelajaran.
42
 
Bahannajar sebagai satuukomponen pentinggdalam prosesspembelajaran. 
Komunikasiidalam pembelajaran,pperanan mediaaatau bahannajar sangattpenting 
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agarrpesan yanggdisampaikan olehhkomunikator dapattditerima olehhkomunikan 
secaraaefektif dannefiisien. Untukkitu diperlukanyaamedia atauubahan ajarryang 
memudahkannguru dalammmenyampaikan materi. Bahannajar perluudirancang 
sesuaiidengan kebutuhanndan karakteristikkpara siswanyaapada setiappsatuan 
pendidikan,ssehingga guruudituntut mampuumembuat mediaabahan ajarrdan 
dapattmemiliki bahanrajar yang sesuaiidengan kebutuhanndan kemampuannpara 
siswa.
43
 
Dariipenjelasan diatassdapat disimpulkannbahwa mediaaleaflet adalahhsalah 
satuubahan ajarrcetak yanggterdapat informasiiatau pesan-pesan yanggakan 
disampaikannpada pembacaaberupa lembarangyang dapatttdilipat dengannukuran 
A4 dilipattmenjadi tigaabagian.  
2. Struktur Leaflet 
Menyusunnsebuah leaflettsebagai bahnnajar, palinggtidak memuattanatara 
lain: 
a. Judul yang diturunkan dari kompetensi dasar (KD) atau materi pokok 
sesuai dengan besar kecilnya materi. 
b. Kopetensi dasar/materiipokok yanggakan dicapai,dditurunkan 
dariikurikulum 2013. 
c. Untuk siswaaSMA upayakannuntuk membuattkalimat yanggtidak 
terlaluupanjang, maksimall25 kataaperkalimat danndalam 
satuuparagraf 3-7 kalimat. Informasiipendukung dijelaskannsecara 
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jelas,ppadat, menarik,mmemperhatikan penyajiannkalimat 
yanggdisesuaikan denganuusia dan pengalamannpemacanya. 
d. Tugas dapat diberikan secara individu atau kelompok dan ditulis dalam 
kertas lain. Tugas-tugas dapat berupa membaca buku tertentu yang 
terkait dengan materi belajar dan membuat resume. 
e. Penilaian dapattdilakukan dengannhasil tugassyang telahhdiberikan. 
Menggunakannberbagai sumberrbelajar yanggdapat memeperkaya 
materiimisalkan buku,jjurnal, dannsumber lainya.
44
 
3. Isi Pesan Pada Leaflet 
Isi pesan atau informasi pada leaflet harus yang mudah dipahami dengan 
baik bagi para pembacanya.
45
 Menuruttjalaludin rakhmad adaabeberapa sistem 
penyususnannpesan yaitu: 
a. Atenttionn(perhatian), artinyaapesan-pesan yangaakan disampaikan 
harussmenarik perhatiannbagi yang menerimanya. 
b. Needd(kebutuhan), artinyaapesan yang akan disampaikannharus 
memnuhi kebutuhannbagi para pembcanya. 
c. Satisfactionn(pemuasan), artinyaapesan yanggakan disampaikannharus 
dapattmendorong bagi pembacanya dengannkelengkapan,nkejelasan, 
dannsebagainya. 
d. Visualizationn(visualisasi), artinya pesan yang disampaikan 
harussmemberikan gambaranndalam pikirannpembaca. 
e. Actionn(tinakan), artinya pesannyang disampaikannharus dapat 
mendoronggpembaca untukkbertindak. Misalnya apabilaasetelah 
adanya belajarrbiologi dengannmenggunakan leaflet, para peserta didik 
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akan menjadiilebihhgiat dalam mempelajariikembali materiibiologi 
(mengulang)  dannnilai peserta didik dapattmeningkat. 
 
 
4. TeknikkPenyajiannLeaflet  
Leaflettharus bersifattkomunikatif, yaituumenarik perhatian, minattdan 
menimbulkannkesan. Komunikatifftidaknya sebuahhleaflet ditentukannoleh 
berbagaiifaktor, sepertiiyang dijelaskannoleh Effendy : 
a. Faktorrbentuk 
Leaflettmemiliki bentukkseperti persegiipanjang yanggberarti normal,ttepat, 
dannfungsional. 
b. Faktorrwarna 
Warnaaleaflet, merupakannfaktor pentinggkarena menjadi pemikat 
perhatian bagi penerima nya. 
c. Faktorrilustrasi 
Sesuatuuyang indah,ccantik, dan lucuuadalah suatu hal-hallyang dapat 
menarik dan memikattperhatian paraakhalayak. Jadiiagar leaflettmemiliki 
dayaatarik, dalammmembuat leaflettdapat memilihhsalah satuuunsur-
unsurrtersebut. Maka sebaiknya leaflet dibuat dengan semenarik mungkin. 
d. Faktor bahasa 
Klaimat yang digunakan dalam leaflet sebaiknya yanggsingkat akan 
tetapiitetap komunikatif,iitu merupakannpesan-pesan yanggmenimbulkan 
kesannpada publik. Jadiiuntuk leaflettkalimat yang digunakan 
harusssingkat, tepattdan sederhana. 
32 
 
e. Faktorrhuruf 
Pengunaan leaflettharus mampuumemikat perhatiannpara khalayakkyang 
dapattdibaca dalammsekilas pandang. Maka dari itu huruf-huruffleaflet 
yanggberderet mengungkapkannmakna kata-kata yanggmerupakan 
suatuupesan yanggdisampaikan kepadaapara pembaca.
46
 
 
5. KelebihannDan KekurangannLeaflet 
Kelebihannmedia leaflettadalah: 
a. Peserta didik dapattbelajar dannmaju sesuaiidengan kecepatannmasing-
masing materiipelajaran dapat dirancanggsedemikian rupaasehingga mampu 
memenuhiikebutuhan peserta didik, baikksecara cepattmaupun yangglambat 
dalam membacaasertaamemahami. Namun, padaaakhirnya 
siswaadiharapkan dapattmenguasai materiipelajaran. 
b. Selain dapattmengulangi materiidalam media ajarrberbentuk cetakan 
khusunhaaleaflet, peserta didik akannmengikuti urutannpikiran secaraalogis.  
c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak yang dikemas sedemikian 
rupa dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman 
informasi yang disajikan. 
d. Leaflet tahan lama, dapat dibawa kemana-mana, mempermudah pemahaman 
dan meningkatkan semangat belajar, mencakup orang banyak, biyaya yang 
relatif murah dan tidak memerlukan listrik. 
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Kelemahannbahan ajarrcetak termasukkleaflet adalah: leaflet dapat 
dikatakan mudahhhilang dannrusak, tidakkdapat menampilkanngerak 
dalammbahan ajarrleaflet, biayaapercetakan yang mahal apabilaaingin 
menmpilkan (ilustrasi,ggambar, atauufoto-foto yanggberwarna), 
prosesspercetakan bahannajarrsering kaliimemakan waktuuyang lama, setra 
apabilaacetakan kuranggmenarik oranggenggan untukkmenyimpannya. 
 
D. Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki akar kata dari bahasa Latin movere, yang berarti gerak 
atau dorongan untuk bergerak. Motivasi adalah tenaga-tenaga (forces) yang 
membangkitkan dan mengarahkan kelakuan individu. Pengertian belajar dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu. Motivasi adalah suatu perubahan energi di 
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan.
47
 
Proses belajar sangat memerlukan motivasi, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya.
48
 Disinilah peran seorang guru dalam membangkitkan 
motivasiipeserta didikkbahwa belajarrsebagian dariikebutuhannya. Motivasi 
merupakannistilah yangglebih umummuntuk menunjukkpada seluruhhproses 
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gerakan, termasukksituasi yanggmendorong, dorongannyang timbulldalam 
diriiindividu, tingkahhlaku yanggditimbulkannya, danntujuan atauuakhir 
dariigerakan atau perbuatan. Motivasiiadalah perubahannenergi dalammdiri 
seseoranggyang ditandaiidengan munculnyaa“feeling” danndidahului dengan 
tanggapannterhadap adanyaatujuan.  
Motivasiiakan menyebabkannterjadinya suatuuperubahan energiiyang 
adaapada diriimanusia yanggberkaitan dengannperasaan dannjuga emosi 
kemudian dapattmenentukan tingkahhlaku manusia, dorongannyang muncullitu 
karenaaadanya tujuannkebutuhan atauukeinginan.
49
 Kata “motif”ddiartikan 
sebagaiidaya upayaayang  mendoronggseseorang untukkmelakukan sesuatu. 
Motiffdapat  dikatakannsebagai dayaapeggerak dariidalam danndidalam subjek 
untukkmelakukan aktitas-aktivitasstertentu demiimencapai suatuutujuan, bahkan 
motiffdapat diartikan sebagai suatu  kondisi intern (kesiap siagaan). Berawal dari  
kata “motif” itu, maka motifasi dapat dartikan sebagai  daya penggerak  yang 
telah  menjadi  aktif.
50
 
Motivasiimerupakan istilahhyang lebihhumum untukkmenunjuk pada 
seluruhhproses gerakan,ttermasuk situasiiyang mendorong,ddorongan yang timbul 
dalammdiri individu, tingkahhlaku yanggditimbulkannya, danntujuan atauuakhir 
dariigerakan atauuperbuatan. Motivasiiadalah perubahannenergi dalammdiri 
seseoranggyang ditandai dengannmunculnya “feeling” danndidahului dengan 
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tanggapannterhadap adanyaatujuan. Dariipengertian tersebuttada tigaahal penting 
yaitu: 
1.  Motivasiiitu mengawaliiterjadinya energiipada setiappindividu manusia. 
2. Motivasiitersebut ditandaiidengan munculnyaarasa ”feeling” atauuafeksi  
seseorang. 
3. Motivasiiakan dirangsanggkarena adanyaatujuan. 
Motivasiibelajar merupakan kekuatan (Power Motivation), daya 
pendorong (Driving Force), atauualat pembangunnkesediaan dannkeinginan 
yanggkuat dalammdiri pesertaadidik untuk belajarrsecara 
aktif,kkreatif,eefektif,iinovatif, dannmenyenangkan dalammrangka perubahan 
prilakuubaik dalammaspek kognitif,aafektif dannpsikomotor. 
  ةَرَجَش يِه ِضَۡرۡلۡٱ ِيف اَوًََّأ َۡولَو  ۡثَدَِفً ا َّه ٖرُحَۡبأ ُتَعۡبَس ٍِِۦدَۡعب ۢيِه ۥٍُ ُّدَُوي ُرَۡحبۡلٱَو ٞن
ََٰلَۡقأ
 ٞنيِكَح ٌزيِزَع َ َّللّٱ َِّىإ ِِۚ َّللّٱ ُج ََٰوِلَك. 
 :aynitra 
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Luqman 
ayat 27)
51
 
 
Berdasarkannuraian diaatas, dapattdiambil pengertiannmotivasi 
adalahhsuatu kekuatannatau dayaadorong dariidalam diriiindividu yanggmembuat 
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individuutersebut bergerak, terpacuudan bertindakkuntuk memenuhiikebutuhan 
sehinggaaakan  mencapaiitujuan yanggdiinginkan. 
a. Fungsi motivasi dalam belajar 
Motivasiibelajar dannmotivasi bekerjaamerupakan penggerakkkemajuan 
masyarakat. Bekerja menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri prilaku dan 
orang di sekitarnya. Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan 
bekerja. Belajar yang menghasilkan dan dapat menimbulkan perubahan mental 
pada diri sendiri di peserta didik. 
Fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia untuk berbuat, 
menentukan arah perbuatan, untuk mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan 
mana yang akan dikerjakan, makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pelajaran itu. Motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 
belajar bagi para siswa.
52
 
b. Macam-macam motivasi pembelajaran  
Ada dua macam sudut pandang tentang motivasi belajar , yaitu: 
1. Motivasi intrinsik 
Motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak memerlukan 
rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah da dorongan 
untuk melakukan sesuatu. 
2. Motivasi ekstrinsik 
Motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar 
atau motivasi yang timbul akibat pengaruh dari luar individu apakah karena 
                                                             
52
Ibid, h, 84 
37 
 
ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan 
demikian seorang mau melakukan sesuatu.
53
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
Motivasi belajar siswa tidak akan pernah timbul dengan begitu saja tanpa 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, untuk menimbulkan motivasi, 
dalam buku pembelajaran, Ali imron menegemukakan terdapat enam unsur atau 
faktor yang memepengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran diantaranya: 
a. Cita-cita aspirasi pembelajaran 
b. Kemampuan pembelajaran  
c. Kondisi pembelajaran 
d. Unsur-unsur dinamis pembelajaran/belajar 
e. Upaya guru dalam membelajarkan pembelajaran. 
d. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikattmotivasi belajarradalah doronganninternal dariieksteral pada 
siswaayang sedanggbelajar untukkmengadakan perubahanntingkah lakuupada 
umumnyaadengan beberapaaindikator atauuunsur yanggmendukung. Haliini 
mempunyaiiperanan besarrdalam keberhasilannseseorang dalammbelajarnya.  
MenurutHamzah B. Uno, indikatorrmotivasi belajarrdapat diklasifikasikan 
sebagaiiberikut:
54
 
1. Adanya Hasrat DannKeinginannBerhasil 
Hasrattdan keinginannuntuk berhasilldalam belajarrdan dalammkehidupan 
sehari-hariipada umumnyaadisebut motiffberprestasi, yaitu: “Motif untukkberhasil 
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dalammmelakukan suatuutugas dannpekerjaan atauumotif untukkmemperolah 
kesempurnaan. Seseoranggyang mempunyaiimotif berprestasiitinggi cenderung 
untukkberusaha menyelesaikanntugasnya secaraatuntas, tanpaamenunda-nunda 
pekerjaanya. Penyelesaianntugas semacammini bukanlahhkarena dorongan 
dariiluar diri, melainkannupaya pribadi. 
2. AdanyaaDorongan DannKebutuhan DalammBelajar 
Penyelesaiannsuatu tugasstidak selamanyaadilatar belakangi oleh motif 
berprestasiiatau keinginannuntuk berhasil, kadang kala seorang individu 
menyelesaikannsuatu pekerjaannsebaik oranggyang memiliki motif 
berprestasiitinggi, justruukarena dorongannmenghindari kegagalannyang 
bersumberrpada ketakutannakannkegagalan itu. Seorangasiswaamungkinntampak 
bekerjaadengan tekunnkarena jikaatidak dapattmenyelesaikanntugasnya dengan 
baikkmaka diaakannmendapattmalu dariigurunya, atau diolok-olokktemannya, 
atauubahkan dihukummoleh oranggtua. Seseoranggyang memilikiimotivasi 
belajar, berartiidalam dirinyaaada dorongannyang menyebabkanndia 
inginnbelajar, dariiketerangan diatasstampak bahwaa“keberhasilan‟‟ anakkdidik 
tersebuttdisebabkan olehhdorongan atauurangsangan dariiluar dirinya. 
3. Adanyaaharapan danncita-citaamasaadepan 
Harapanndisadari pada keyakinannbahwa oranggdipengaruhi oleh 
perasaannmereka tentangggambaran hasilltindakan masing-masing individu. 
Misalnya, seorang pesertaadidik yanggmenginginkan nilaiiyang memuaskannserta 
berkeinginan menjadiijuaraakelasnya maka akannmendapatkan nilai yang bagus 
pula. 
39 
 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
Penghargaan dalam bentuk lain terhadap prilaku yang baik atau dari hasil 
belajar siswa yang baik merupakan cara paling mudah serta efektif dalam 
meningkatkan motifasi belajar siswa terhadap hasil belajar yang lebih baik. 
Pernyataan verbal atau penghargaan,. Pernyatan seperti “hebat” , “bagus”, dan 
lain-lain disamping atau menyenangkan pesertaadidik, jugaamengadung 
maknaainteraksi serta pengalamannpribadi yangglangsung antaraasiswa 
dannpendidik serta adanya penyampaian nya yang konkret.
55
 
5. Adanya keinginan yang menarik dalammbelajar, 
Sesuatuuyang berarti atau selaluudiingat,ddipahami, danndihargai. Baik 
simulasiimaupun permainannmerupakan salahhsatu prosessyang sangattmenarik 
bagiisiswa, suasanaamenarik menyebabkannproses belajarrmenjadi bermakna 
sehinggaatimbulnya keseriusanndan semangat dalammbelajar. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Lingkungannbelajar yanggkondusif salahhsatu faktorrpendorong belajar 
anakkdidik, denganndemikian siswaamampu memperolehhbantuan yanggtepat 
dalam mengatasi kesulitan atauumasalah dalammbelajar. Seoranggsiswa yang 
berpenampilannrapi dan selaluutenang dalammkelas makanakan terciptaasuasana 
belajarryang menyenangkan. Motivasi dasar yang bersifat dasar dan bersifat 
pribadi pada umunya munculLdalam itndakan individuusetelah dibentukkoleh 
lingkungan, maka dari ituumotif individuuuntuk melakukannsesuatu misalakan 
untukkbelajar dengannbaik dapattdikembangkan, diperbaiki, atauudiubah melalui 
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belajarryang kondusif merupakan salah satu faktor pendorong belajar yang yang 
baik.
56
 
 
E. LiterasiiSains 
1. Pengertiannliterasiisains 
LiterasiiSains (scienceeliteracy,LLS) berasalldari gabunganndua kataaLatin, 
yaituuliteratus artinyaaditandai dengannhuruf, melekkhuruf, atauuberpendidikan) 
dannscientia, yanggartinya memilikiipengetahuan. NationallScienceeTeacher 
Assosiation mengemukakannbahwa seseoranggyang memilikiiliterasi sainssadalah 
oranggyang mengunakannkonsep sains, mempunyaiiketerampilan prosesssains 
untuk dapattmenilai dalammmembuat keputusannsehari-hari kalauuia 
berhubungan dengannorang lain, lingkungannya,sserta memahamiiinteraksi antara 
sains,tteknologi dannmasyarakat, termasukpperkembangan socialldan ekonomi.
57
 
Literasiisains dapat dikatakan pulaadengan kemampuan membaca dan menulis 
tentang sains dan teknologi, namun literasi sains lebih sekedar mengingat istilah-
istilah dalam sains.
58
 Literasiisains didefinisikannpula sebagaiikapasitas untuk 
menggunakannpengetahuan ilmiah,mmengidentifikasi pertanyaanndan menarik 
kesimpulannberdasarkan faktaadan dataauntuk memahamiialam semestaadan 
membuat keputusanndari perubahannyang terjadiikarena aktivitasmanusia 
(OECD,n2003). 
Rendahnya  motivasi belajar para siswa yang disebabkan siswa belum 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru dan mereka tidak 
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memiliki keberanian untuk bertanya maupun menyampaikan ide terkait materi 
pembelajaran terutama materi karena menggangap merupakan materi yang  
dianggap sulit siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran.
59
tTujuan 
pendidikannsains adalahhmeningkatkan kompetensiiyang dibutuhkannpeserta 
didik untukkdapat memenuhiikebutuhan hidupnyaadalam berbagaiisituasi. 
Pengembangan literasiisaiins sangat penting karena sains dapat memberikan 
kontibusi bagi kehidupan sosial dan ekonomi, serta dapat memberikan 
perkembangan keputusan ditingkat masyarakat dan perseorangan. Literasi sains 
memilki dua komponen utama yaitu, pertama belajar disekolah lebih lanjut. Yang 
kedua kompetensi dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
memenuhiikebutuhan hidupnyaayang banyakkdipengaruhi olehhperkembangan 
sians dannteknologi. 
PISA mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas untuk menggunakan 
pengetahuan dan kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti–bukti dan data yang agar dapat memahami 
dan membantu peneliti untuk membuat untuk membuat keputusan tentang dunia 
alami dan interaksi manusia dengan alamnya.
60
Bahasa yang digunakan dalam 
sains adalah bahasa ilmiah yang berisi kandunganpengetahuan sains yang 
memiliki keunikan tersendiri. Penggunaannbahasa yanggdigunakan dalammsains 
tidakksama persissdengan penggunaannbahasa sehari-hari. Tataabahasa, 
Strukturrkalimat, penggunaaniistilah atauukosa kataasains, atauudiksi, 
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memungkinkannpara ilmuannuntuk dapattmenyusun penafsiranalternatiffdari 
bahasaasehari-hari mengenalaalam semesta. 
 
ي ٌَََٰۡعۡلۡٱَو َليِخٌَّلٱَو َىُوتۡي َّزلٱَو َعۡر َّزلٱ َِِب نَُكل ُِجب ًۢ ُ َٗتٓيَلۡ َِكل
ََٰذ ِيف َِّىإ ِِۚث ََٰرَوَّثلٱ ِّلُك يِهَو َب
  َىوُرََّكَفَتي ٖمَۡوقِّل 
Artinya : 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.(Q.S. Anahl ayat 11) 
 
MenuruttPoedjiadi, seseoranggyang memilikiikemampuan literasi 
sainssdan teknologiiadalah oranggyang memilikiikemampuan untuk 
menyelesaikannmasalah dengannmenggunakan konsep-konseppsains yang 
diperoleh dalam pendidikan sesuai dengan jenjangnya, mengenallproduk 
teknologi yanggada disekitarnya besertaadampaknya, mampuumenggunakan 
produkkteknologi dannmemeliharannya, kreatiffdalam membuat hasil 
teknologiiyang disederhanakannsehinga paraapeserta didikkmampu 
mengambillkeputusan berdasarkannnilai dannbudaya masyarakattsetempat. 
 
Kemampuan literasiisains peserta didik indonesia masih dibawa rat-rata dan 
secara umum berada pada tahapan terendah (low international benchmark). 
MenuruttMiller Konseppliterasi sainssterdiri dariiduaadimensi : 
a. Dimensi kosakata, dimensiiini menunjukannistirahat sainsssebagai fondasi 
dasarrdalam membacaadan memahamiibahan bacaannsains. 
b. Dimensiiproses inkuiri, dimensiiniimenunjukan pemahaman 
dankompetensiiuntuk memahamiidan mengikutiaargumen tentanggsains dan 
hal-hallyang berhubunganndengan kebijakannteknologi media. 
Penggunaannbahasa yanggdigunakan dalammsains tidakkpersis dengan 
penggunaannbahasa sehari-hari. Bahasaayang digunakanndalam sianssadalah 
bahasaailmiah yanggberisi kandungannpengetahuan sainssyang memiliki 
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keunikanntersendiriitataabahasa, strukturrkalimat,ppenggunaannistilahhatauukosa 
kataasains atauudiksi, memungkinkannpara ilmuanndapat menyusunnpenafsiran 
alternatiffdari bahasaasehari-hari mengenalaalammsemesta. 
Secaraakronologis dapattdipaparkan bahwa,uUNESCO mengadakan  
InternationallForum onnScientific anddTecnologi Literacyy forrAll diiParis. Salah 
satuhhasilnya adalah kesepakatan bahwa para pendidik siap untuk 
mengembangkannkemampuan pesertaadidik dalammmelaksanakannfar transferr 
of learning. Kemampuannpeserta didikkuntuk mentransferrpengalaman belajarnya 
kedalammsituasi diiluar sekolah, yakniisituasi diimasyarakat. 
2. IndikatorrLiterasiiSains 
Tabell2.3 
IndikatorrLiterasiiSains 
No  PISA 
1. Proses sains : 
a. Menjelaskannfenomenaasains 
b. Menggunakannbuktiilmiah 
c. Mengidentifikasiipertanyaanhilmiah 
2. Konteksssains: 
Memahamiifenomena 
3. Konteksssains: 
Memecahkannmasalah 
Sumber:sPISA 
 
3. Ruang Lingkup Literasi Sians   
Dalammpengukuran literasiisains,  PISA menetapkanntiga demensiibesar 
literasiisains yakniikonten sains,pproses sains,ddan konteksssains. Secaraarinci, 
PISA, padaatahun 2003, menerapkanndemensi lietrasiisains sebagaiiberikut.  
a. KandungannLiterasiiSains  
Dalammdimensi konseppilmiah (scientific concepts), pesertaadidik perlu 
menangkappsejumlah konseppkunsi atauuesensial untukkdapat memahami 
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fenomenaaalam tertentuudan perubahan-perubahan yanggterjadi akibattkegiatan 
manusia.  
b. ProsessLiterasiiSains  
Prosessliterasi sainssdalam PISAAmengkajiikemampuan pesertaadidik 
untukkmenggunakan pengetahuanndan pemahamannilmiah, sepertiikemampuan 
peserta didikkuntuk mencari,mmenafsirkan, dannmemperlakukan bukti-bukti 
PISAAmenguji limaaproses semacammitu, yakni mengenali pertanyaan 
ilmiah,mmengidentifikasi bukti menarik kesimpulan, mengomunikasikan, 
kesimpulan, dan menunjukannpemahaman konseppilmiah. 
c. KontekssLiterasiiSains  
Kontekssliterasi, dalammPISA, lebihhpada kehidupannsehari-hari dari 
padaakelas atauulaboratorium. Sebagaiibentuk literasiilainnya. Konteksssains 
melibatkannisu-isu yanggsangat pentinggdalam kehidupannsecara umum,sseperti 
juga terhadappkepedulian pribadi. Pertanyaan-pertanyaanndalma PISAA2000 
dikelompokannmenjadi tigaaarea tempat diterapkan, yaitu kehidupan dan 
kesehatan,bbumi dannlingkungan, sertaateknologi. 
Situasiiatau kontekssadalah areaaaplikasi konsep-konseppsains. Konteks 
sainssyang digunakannpada PISAA2006 terdiriidari ksehatan, sumberrdaya alam, 
lingkungan,bbahaya, sains,ddan teknologi yanggaplikasinya dilakukannsecara 
personal, socialddan global. Kompetensiiilmiah dalammPISA 2006tterdiri dari 
tigaahallberikut:  
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a. Mengidentifikasiiisu ilmiah,yyaitu mengenallisu yanggdapat ditaganiisecara 
ilmiah,mmengidentifikasi kataakunci untukkmencari informasi ilmiah, 
mengenallbentuk kunciipenyelidikannilmiah. 
b. Menjelaskannfenomena ilmiah,yyaitu menerapkan pengetahuan sains 
padasituasi-kondisiiyang diberikan, mendeskripsikan atau menafsirkan 
fenomenaailmiah dannmemprediksi perubahanndan mengidentifikasiideskripsi, 
penjelasan,ddan deskripsiiyang tepat. 
c. Menggunakannbukti ilmiah, yaituumenafsirkan buktiiilmiah, membuattdan 
mengkomunikasikannsimpulan, mengidentifikasikanaasumsi, bukti dan 
penalaran diibalik simpulan, menanggapiiimplikasi socialldari perkembangan 
sainssdan teknologi.i 
Untukkmenerapkan pembelajarannyang berliterasiisains, diperlukan 
pemahamannyang cukuppdan memadaiimengenai karakteristikkmanusia yang 
memilikiiliterasi sains.RRubba menyatakannbahwa karakteristikkindividu yang 
memilikiiliterasi sainsssebagai berikut:  
a. Bersikapppositif terhadappsains, 
b. Mampuumenggunakan prosesssains, 
c. Berpengetahuannluas tentangghasil-hasil riset, 
d. Memilikiipengetahuan tentanggkonsep dannprinsip sains,sserta mampu 
menerapkannyaadalam teknologiidan masyarakat, 
e. Memilikiipengertian hubungannantara sains, teknologi,mmasyarakat dannnilai-
nilaiimanusia. 
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f. Berkemampuannmembuat keputusanndan terampil menganalisissnilai untuk 
pemecahan masalah-masalahhmasyarakat yanggberhubungan dengannsains 
tersebut. 
F. KajiannMateri 
1. PengertiannKeanekaragamannHayati  
Keanekaragamannhayati dapattdiartikan sebagaikeanekaragaman makhluk 
hiduppdiberbagai kawasanndiimuka bumi, baikkdi daratan, lautan,mmaupun 
tempat lainnya.kKeanekaragaman makhlukhhidup iniimerupakan kekayaannbumi 
yanggmeliputi hewan,ttumbuhan, mikroorganismeedan semuaagen yang 
terkandunggdi dalamnya, sertaaekosistem yanggdibangunnya.  
Keanekaragamannhayati dipelajariiuntuk mengetahuiibahwa spesiessdi 
muka bumiiini banyakkragamnya, mengetahuiiperanan setiappspesies bagi 
kelangsungannkehidupan bumiiitu sendiri, dannbagi kelangsungannmakhluk 
lainnya.kKita dapattmerasakan manfaattlangsung keanekaragamannhayati melalui 
perbandingannlingkungan yanggbaik dan lingkungannyang rusak.  
Di duniaaini tidak adaadua individuuyang benar-benarrsama untukksegala 
hal, meskipunnkedua individuuitu kembar identik. Kenyataanntersebut 
menunjukkannkepada kita, bahwa di alam raya dijumpaiikeanekaragaman 
makhlukkhidup atauudisebut jugaakeanekaragaman hayati.kKeanekaragaman 
hayatii(biodiversitas) adalahhkeanekaragaman organismeeyang menunjukkan 
keseluruhannatau totalitassvariasi gen, jenis,ddan ekosistemmpada suatuudaerah. 
Keseluruhanngen, jenissdan ekosistemmmerupakan dasarrkehidupan di 
bumi.mMengingat pentingnyaakeanekaragaman hayatiibagi kehidupannmaka 
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keanekaragamannhayati perluudipelajari danndilestarikan. Tingginyaatingkat 
keanekaragamannhayati diipermukaan bumimmendorong ilmuwannmencari cara 
terbaikkuntuk mempelajarinya,yyaitu dengannklasifikasi. 
2. TingkattKeanekaragamannHayati  
Keanekaragamannhayati melingkupiiberbagai perbedaannatau variasi 
bentuk,ppenampilan,jjumlah, danssifat-sifat yanggterlihat pada berbagai 
tingkatan,bbaik tingkatan gen, tingkatan spesies maupun tingkatan 
ekosistem.bBerdasarkan halltersebut, paraapakar membedakannkeanekaragaman 
hayati menjadiitiga tingkatan, yaituukeanekaragaman gen,kkeanekaragaman jenis 
dannkeanekaragamannekosistem. 
a.  KeanekaragamannGen  
Gennatau plasmaanuftah adalahhsubstansi kimiaayang menentukannsifat 
keturunannyang terdapattdidalam lokusskromosom. Setiappindividu makhluk 
hiduppmempunyai kromosommyang tersusunnatas benang-benanggpembawa sifat 
keturunannyang terdapattdidalam intiisel. Sehinggaaseluruh organismeeyang ada 
dipermukaan bumiiini mempunyaiikerangka dasarrkomponen sifattmenurun yang 
sama.kKerangka dasarrtersebut tersusunnatas ribuannsampai jutaannfaktor 
menurun yanggmengatur tataacara penurunannsifat organisme.  
Walaupunnkerangka dasarrgen seluruhorganisme sama,nnamun komposisi 
atauususunan, dannjumlah faktorrdalam kerangkaabisa berbeda-beda.pPerbedaan 
jumlahhdan susunan faktor tersebut akan menyebabkan terjadinya 
keanekaragamanngen. Disampinggitu, setiappindividu memilikiibanyak gen, bila 
terjadiiperkawinan atauupersilangan antarrindividu yanggkarakternya berbeda 
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akan menghasilkannketurunan yanggsemakin banyakkvariasinya. Karenaapada 
saattpersilangan akan terjadipenggabungan gen-gennindividu melaluiisel kelamin. 
Hallinilah yanggmenyebabkan keanekaragamanngen semakinntinggi.   
Keanekaragamanngen adalahhkeanekaragaman individuudalam satuujenis 
makhlukkhidup. Keanekaragamanngen mengakibatkannvariasi antar individu 
sejenis.cContoh keanekaragaman tingkatngen iniiadalah tanamannbunga mawar 
putih, bungaamawar merah,ddan mawarrkuning yangmmemiliki perbedaan, yaitu 
berbedaadari segiiwarna bunga.  
Dalammperkembangannya, faktorrpenentu tidakkhanya terdapattpada gen 
saja,mmelainkan ada juga faktor lain yang berperan mempengaruhi 
keanekaragamannhayati ini,yyaitu lingkungan.sSifat yanggmuncul padaasetiap 
individuumerupakan interaksiiantara genndengan lingkungan.dDua individuuyang 
memilikiistruktur dannurutan gennyang sama,bbelum tentuumemiliki 
bentukkyang samaapula karena faktorrlingkungan mempengaruhiipenampakan 
(fenotipe) atauubentuk. Misalnya,oorang yangghidup didaerah pegunungan 
dengangorang yangghidup didaerah pantaiimemiliki perbedaanndalam halljumlah 
eritrositnya. Jumlahheritrosit oranggyang hidup didaerahhpegunungan lebih 
banyakkdibanding yangghidup diipantai disebabkannadaptasi terhadapkandungan 
oksigen diilingkungannya. Diidaerah pegunungannlebih rendahhkandungan 
oksigennya dibandingkan diidaerah pantai. Sehingga fenotipeepipi orang 
pegunungannumumnya lebihhkemerahan dibandinggorang pantai. Contohhyang 
lain yaitu keanekaragamannpada spesiessanjing misallvariasi anjing bulldog, 
anjinggherder, dan anjinggkampung. 
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b.  Keanekaragamannjenis 
Keanekaragamannjenis menunjukkannseluruh variasiiyang terdapattpada 
makhluk hiduppantar jenis. Perbedaannantar spesies organismeedalam satu 
keluargaalebih mencolokksehingga lebih mudahhdiamati dari pada perbedaan 
antarrindividu dalammsatu spesies.DDalam keluargaakacang-kacangan kitaakenal 
kacangtanah, kacanggbuncis, kacangghijau, kacangkkapri, dannlain-lain. Diantara 
jenisskacang-kacangan tersebuttkita dapattdengan mudahhmembedakannya 
karenaadiantara merekaaditemukan ciriikhas yanggsama. 
c. Keaneka ragaman ekosistem 
Ekosistem  dapat diartikan sebagai hubungan atau interaksi timbal balik 
antara makhlukhidup yang satu dengan makhluk hidup lainnya dan juga antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya. Setiap makhluk hidup hanya akan tumbuh 
dan berkembang pada lingkunganyang sesuai. Pada suatu lingkungan tidak hanya 
dihuni oleh satu jenis makhluk hidup saja, Akibatnya, pada suatu lingkungan akan 
terdapat berbagai makhluk hidupberlainan jenis yanghidup berdampingan secara 
damai. 
Jadi, antara makhluk hidup dengan lingkungannya akan terjadi interaksi 
yang dinamis. Perbedaan kondisi komponen abiotik (tidak hidup) pada suatu 
daerah menyebabkan jenis makhluk hidup (biotik) yang dapat beradaptasi dengan 
lingkungan tersebut berbeda-beda.Akibatnya, permukaan bumi dengan variasi 
kondisi komponen abiotik yang tinggi akanmenghasilkan keanekaragaman 
ekosistem. Ada ekosistem hutan hujan tropis, hutan gugur,padang rumput, padang 
lumut, gurun pasir, sawah, ladang, air tawar, air payau, laut, dan lain-lain. 
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Komponen biotik dan abiotik di berbagai daerah bervariasi baik mengenai 
kualitas komponen tersebut maupun kuantitasnya. Hal inilah yang menyebabkan 
terbentuknyakeanekaragaman ekosistem di muka bumi ini.uatu perubahan yang 
terjadi pada komponen-komponen ekosistem ini akan berpengaruh terhadap 
keseimbangan(homeostatis) ekosistem tersebut. Sebagai suatu sistem, di dalam 
setiap ekosistem akan terjadi proses yang saling terkait.Misalnya, pengambilan 
makanan, perpindahan energi atau energetika, daur zat atau materi, dan 
produktivitas atau hasil keseluruhan ekosistem. 
Suatu perubahan yang terjadi pada komponen-komponen ekosistem ini 
akan berpengaruh terhadap keseimbangan(homeostatis) ekosistem tersebut. 
Sebagai suatu sistem, di dalam setiap ekosistem akan terjadi proses yang saling 
terkait.Misalnya, pengambilan makanan, perpindahan energi atau energetika, daur 
zat atau materi, dan produktivitas atau hasil keseluruhan ekosistem. 
G. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian penelitian yang relevan terkait dengan model guided dicovery 
adalah:  
Nilam Cahyani, mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik kelas X 
SMA Negeri di kabupaten Gunung Kidul berdasarkan gender, tempat tinggal 
lokasi sekolah berdasarkan zona topografi wilayah. Hasil penelitian menunjukan 
terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata sekorber dasarkan gender dan lokasi 
sekolah.
61
 Fitriyani , untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
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guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi dunia tumbuan 
di kelas X SMA Negeri 13 Palembang. Hasil penelitian menunjukan bawa bawa 
penggunaan model berpengaru dengan signifikan.
62
 
Tuti garnasih, hasil analisis menunjukan ulangan harian siswa pada mata 
pelajaran biologi masih rendah. Hal ini menunjukan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran biologi akibat dominasi penerapan pembelajaran teacher centred. 
Haisil penelitian menunjukan meningkatnya motivasi belajar 85,15%.
63
 
 
H. Kerangka Berfikir Penelitian  
Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi wahana siswa untuk mempelajari 
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari, sedangkan kemampuan literasi sains 
yang rendah, masih menggunakan sistem teacher centered, dan motivasi belajar 
yang masih dalam kategori kurang, salah satu model yang dibutuhkan para peserta 
didik dengan model pembelajaran yang berbasis penemuan, mampu memberikan 
pengalaman belajar siswa, mendorong peserta didik untuk berperan lebih aktif 
dalam proses kegiatan belajar mengajar.         
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan untuk dalam kemampuan literasi 
sains adalah model pembelajaran guided discovery. Maka siswa akan terlibat aktif 
dan mampu mengungkapkan konsep sains dan meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik untuk menerapkan dalam dalam lingkunganya. Mampu membuat 
keputusan dan mampu menganalisis serta mampu dalam memeahkan masalah. 
Kerangka Berfikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Hipotesis Penelitian 
 
 
Adanya permasalahan yaitu rendahnya literasi sains, dan motivasi belajar. 
Sehingga perlu ditingkatakan dengan menerapkan model pembelajaran 
guided discovery dengan di bantu media leaflet. 
Rendahnya motivasi 
belajar 
Rendahnya literasi sains 
Kelas eksperimen 
menggunakan model 
pembelajaran guided 
discovery 
Kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran direct 
learning 
Motivasi 
belajar 
meningkat 
Literasi sains 
meningkat 
Motivasi 
belajar redah 
Literasi 
sains rendah 
Di batu media power point Di bantu media leaflet 
Pemelajaran dengan menggunakan model guided discovery yang di bantu 
dengan media leaflet dapat berpengaruh meningkatkan motivasi belajar dan 
literasis sains peserta didik. Sedangkan pembelajaran yang menngukan model 
direct learning tidak bepengaruh. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 
dengan menggu akan model pembelajaran guided idscovery menekan kan 
peserta didik untuk memberikan gagasan ide, dan pendapat seanyak-banyaknya 
dalam menganalisi lingkungan sekitar peserta didik. 
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J. Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Oleh sebab itu peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapatdpengaruh model pembelajaran Guided Discovery 
terhadapdkemampuan literasidsains dan motivasi belajar pesertaddidik 
SMAdGajahdMada BandardLampung padadmateridKeanekaragaman 
Hayati. 
H1 = Terdapatdpengaruhdmodel pembelajarandGuided Discoverydterhadap 
kemampuandliterasi sainsddan motivasidbelajar pesertaddidik 
SMAdGajah MadadBandar Lampungdpada materidKeanekaragaman 
Hayati.  
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